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ABSTRACT

Indonesia is an agricultural country that has abundant natural resources and the agricultural sector
has an important role for the economy in Indonesia. Currently, there are many companies or
industries that want to increase their productivity and performance, one of the factors that can
influence it is human resources (HR). PT. Trisna Naga Asih is an agricultural company that requires
competent human resources to run the company. The purpose of this study was to observe and
determine the relationship between employee characteristics and employee performance at PT Trisnha
Naga Asih. This research was conducted using literature studies and secondary data collection with
a sample size of 62 employees at PT Trisna Naga Asih. The analytical method used in this research
is descriptive analysis, crosstab analysis and chi-square test. The results showed that there was a
significant relationship between employee characteristics and employee performance. The education
level of employees is positively and significantly correlated with the performance of completing tasks
and responsibilities of employees, ?ender is positively and significantly correlated with the
performance of relations between employees, then the age of employees is positively and significantly
correlated with the performance of caring for each other when there are difficulties at work.
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INTISARI

Indonesia merupakan sebuah negara agraris yang memiliki sumber daya alam yang berlimpah serta
sektor pertanian yang memiliki peran penting untuk perekonomian di indonesia. Saat ini banyak
perusahaan atau Industri yang ingin meningkatkan produktivitas dan kinerjanya, salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi adalah sumber daya manusia (SDM). PT. Trisna Naga Asih adalah salah
satu Eerusahaan pertanian yang membutuhkan sumber daya manusia yang berkompetensi dengan baik
untuk menjalankan perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan
karakteristik karyawan dengan kinerja karyawan di PT Trisna Naga Asih. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan studi literatur dan pengambilan data sekunder dengan sampel berukuran 62
orang karyawan di PT Trisna Naga Asih. Metode analisis yang digunakan pada penilitian ini yaitu
menggunakan analisis deskriptif, analisis crosstab dan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan
terjadi korelasi yang lEOSitif dan signifikan pada variabel Kkarakteristik dan kinerja karyawan
diantaranya antara tingkat pendidikan dengan kemampuan menyelesaikan semua pekerjaan dengan
baik dan benar serta bertanggung jawab, antara tingkat pendidikan dengan kemampuan
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, antara jenis kelamin dengan kemampuan untuk menjalin
hubungan baik antar sesama pekerja, dan antara umur karyawan dengan kepedulian untuk saling
membantu sesama pekerja apabila ada kesulitan dalam pekerjaan.

Kata kunci: perkebunan buah naga, karakteristik karyawan, analisis korelasi
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris yang
memiliki sumber daya alam yang berlimpah serta
sektor pertanian Indonesia yang memiliki peran
penting untuk perekonomian Indonesia. Selain
menambah devisa negara, pertanian juga mampu
menciptakan ~ lapangan  pekerjaan  atau
kesempatan kerja yang dapat mensejahterakan
masyarakat Indonesia. Saat ini banyak
perusahaan atau industri pertanian yang ingin
meningkatkan produktivitas, eksistensi, dan
kinerjanya. faktor-faktor yang mempengaruhi
salah satunya adalah sumber daya manusia
(SDM). Manusia merupakan penggerak atau
salah satu elemen dari suatu perusahaan karena
faktor naik atau turunnya kinerja perusahaan
dapat diukur dari kualitas produktivitas sumber
daya manusia yang berada di perusahaan tersebut
(Aabidah, 2016; Aidil Mansukra, 2017).

Tenaga kerja merupakan hal penting bagi
suatu perusahaan untuk diberdayakan dengan
sebaik-baiknya (Amir dkk, 2017). Manfaat dari
tenaga kerja bagi suatu perusahaan dapat berupa
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja
perusahaan, meningkatkan profit dan sales
penjualan suatu produk perusahaan tersebut
(Dyah, 2010; Handoko, 2008; Hehahia, 2017).

Merujuk pada Herry Yadi (2013) dan |
Made Saputra (2015), suatu perusahaan memiliki
tujuan untuk mendapatkan keuntungan sebesar-
besarnya agar dapat mempertahankan usaha
yang dijalankan perusahaan tersebut serta untuk
mendorong lebih berkembang dalam melakukan
suatu inovasi-inovasi yang baru. Melihat dari hal
tersebut, ini menjadi suatu tantangan tersendiri
bagi perusahaan untuk menghadapi hal tersebut
yang sampai saat ini biasa disebut dengan
globalisasi.

PT. Trisna Naga Asih adalah salah satu
perusahaan pertanian yang membutuhkan
sumber daya manusia yang berkompetensi
dengan baik untuk menjalankan perusahaan. PT
Trisna Naga Asih merupakan perusahaan
perkebunan buah naga yang telah resmi menjadi

PT sejak tahun 2014. PT Trisna Naga Asih
terletak di Kecamatan Cijambe, Kabupaten
Subang, Jawa Barat. PT Trisna Naga Asih
merupakan perusahaan pertanian yang cukup
besar serta ini yang menjadi tuntutan PT Trisna
Naga Asih untuk terus meningkatkan kinerja,
eksistensi, dan produktifitas agar dapat terus
berkembang menjadi perusahaan pertanian yang
maju dan mampu bersaing. Berdasarkan
Amridha (2020); Fauzan (2020); Fauzi Hidayat
(2019); dan Hasnur Wansyahdio (2015), faktor
yang dapat menunjang dengan hal tersebut
seperti sudah dijelaskan tadi yaitu adalah dari sisi
tenaga kerja perusahaan tersebut. Tenaga kerja
selalu diperhatikan karena apabila tingkat
kepuasan tenaga Kkerja tersebut tinggi terhadap
perusahaannya maka mendorong pekerja lebih
produktif dalam bekerja (Rio Jantinus Sihotang,
2019). Hal ini akan membuat PT Trisna Naga
Asih dapat mengalahkan kompetitor sebidang
usahanya tersebut. Dengan Motivasi yang tinggi
dari para pekerja akan membawa dampak positif
bagi perusahaan dan mampu menciptakan
komitmen organisasi (Suseno dan Sugiyanto,
2010).
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Gambar 1. Kurva Produksi PT Trisna Naga
Asih tahun 2017-2018

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat
bahwa perusahaan PT Trisna Naga Asih
mengalami tingkat penurunan produksi yang
fluktuatif. Jika dilihat dari faktor input produksi
dan sistem operasional perusahaan dari PT
Trisna Naga Asih ini, perusahaan pertanian ini
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seharusnya mampu memenuhi produksi produk
secara berkala tanpa adanya tingkat fluktuatif
pada di tiap bulannya.

Merujuk pada Awaliyah dan Saefudin
(2019), efisiensi produksi dan pemasaran
merupakan hal yang penting yang harus
diperhatikan oleh pelaku usaha. Apabila faktor
input  produksi yang sudah disediakan
perusahaan tersebut sudah dikatakan tercukupi,
maka faktor karyawan pada perusahaan PT
Trisna Naga Asih harus diperhatikan dan
dianalisis oleh perusahaan tersebut.

Tabel 1. Data jumlah karyawan PT. Trisha
Naga Asih

No Bagian Jumlah (Orang) | Presentase (%)
1 | Manajemen 3 4%
2 | Sopir 2 3%
3 | Pekerja Kebun Bulanan 18 27%
4 | Pekerja Kebun Harian Pria 39 58%
5 | Pekerja kebun Harian Wanita 5 %
Total 67 100,00

Sumber: PT Trisna Asih (2018)

Melihat Tabel 1, dapat diketahui bahwa
pekerja kebun di PT Trisna Naga Asih memiliki
jumlah yang mendominasi pada struktur
organisasi  perusahaan  tersebut.  Seluruh
karyawan dituntut untuk memiliki kinerja sebaik
mungkin. Ketika perusahaan tidak mengelola
sumber daya manusianya dengan baik, hal
tersebut akan mengancam pada kinerja dari
perusahaan tersebut (Selvia, 2019).

Berdasarkan keadaan yang ada diatas, PT
Trisna Naga Asih harus melakukan suatu cara
agar dapat meningkatkan kinerja karyawannya
demi tujuan perusahaan. Dengan demikian
penelitian ini dilakukan denga tujuan untuk
melihat dan mengetahui hubungan karakteristik
karyawan dengan kinerja karyawan di
perusahaan PT Trisna Naga Asih.

METODE PENELITIAN
Tempat Dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan di PT
Trisna Naga Asih di Kecamatan Cijambe,
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Kabupaten Subang, Jawa Barat. Data diambil
pada tahun 2018 sebelum terjadinya pandemi
covid-19 kemudian data tersebut diolah kembali
pada tahun 2022 untuk penelitian ini.

Jenis Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian
kuantitatif dengan metode survey pada karyawan
PT Trisna Naga Asih.

Variabel Penelitian

Variabel karakteristik karyawan meliputi:
umur, jenis kelamin, status perkawinan, tingkat
pendidikan, jumlah tanggungan, lama bekerja,
dan status pekerja. Penelitian mengenai perilaku
berdasarkan faktor usia, pendapatan Sedangkan
variabel kinerja karyawan meliputi: kemampuan
menyelesaikan semua pekerjaan dengan baik dan
benar serta bertanggung jawab, kemampuan
menyelesaikan  pekerjaan  tepat  waktu,
kemampuan menjalin hubungan yang baik
dengan sesama pekerja, dan kepedulian untuk
saling membantu sesama pekerja apabila ada
kesulitan dalam pekerjaan.

Teknik Penarikan Sampel

Teknik sampling yang digunakan untuk
mendapatkan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik sampling acak
sederhana sedemikian sehingga didapatkan
sampel berukuran 62 orang karyawan PT Trisna
Naga Asih (Suharto, 2018).

Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini merupakan data
sekunder yang diambil oleh saudari Raden Arista
Putri  Nuraisha Suharto dari  Universitas
Parahyangan pada tahun 2018 sebelum
terjadinya pandemi covid-19. Data tersebut
digunakan kembali untuk penelitian ini.

Rancangan Analisis Data
Analisis  karakteristik dan  kinerja
karyawan PT Trisna Naga Asih dilakukan
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dengan menggunakan analisis  deskriptif.
Sedangkan analisis hubungan antara
karakteristik karyawan dengan Kinerja karyawan
di PT Trisna Naga Asih dengan menggunakan
analisis crosstab dan chi-square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Karakteristik Karyawan PT Trisna
Naga Asih

Berdasarkan analisis deskripsi didapatkan
bahwa karyawan PT Trisna Naga Asih yang
berumur 23-39 tahun berjumlah 34 orang atau
54,8%, karyawan berumur 40-56 tahun
berjumlah 21 orang atau 33,9% dan karyawan
yang berumur 57-71 tahun berjumlah 7 orang
atau 11,3%. Menurut Rasmikayati dkk (2020),
umur sesorang menentukan perilaku orang
tersebut.
Tabel 2. Deskripsi Umur Karyawan

No Umur Jumlah Persentase
(Tahun) (Orang) (%)
1 23-39 34 54,8
2 40-56 21 33,9
3 57-71 7 11,3
Jumlah 62 100,0

Sumber: Analisis Data Sekunder (2022)

Jenis kelamin merupakan salah satu
karakteristik yang dapat menentukan perbedaan
pada banyak hal (Rasmikayati dkk, 2020). Untuk
variabel jenis kelamin didapatkan bahwa
karyawan PT Trisna Naga Asih didominasi oleh
laki-laki dengan jumlah 54 orang atau 87%.
sedangkan untuk responden yang berjenis
kelamin perempuan berjumlah 8 orang atau 12%.
Wati dkk (2020) menyimpulkan bahwa jenis
kelamin menentukan perilaku personal dalam
mengambil keputusan di bidang pertanian.
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Gambar 2. Deskripsi Jenis Kelamin
Responden

Berdasarkan hasil analisis deskripsi pada
Gambar 3 didapatkan bahwa tingkat pendidikan
karyawan PT Trisna Naga Asih sebagian besar
sudah melewati tingkat SD. Karyawan PT Trisna
Naga Asih yang belum menempuh jenjang
pendidikan sebesar 6,5%, berpendidikan SD
sebesar 38,7%, SMP sebesar 38,7%, SMA
sebesar 16,1%. Dari data diatas dapat
disimpulkan bahwa mayoritas karyawan PT
Trisna Naga Asih berjenjang pendidikan SD.
Menurut Rasmikayati dkk (2020), faktor tingkat
pendidikan sangat penting dalam mendukung
karakteristik ~ personal dalam  melakukan
pelayanan  terhadap  konsumen.  Tingkat
pendidikan pun dapat mempengaruhi motivasi
dalam bertani seperti yang diperlihatkan pada
penelitian (Dawa, 2022) di Kecamatan Wulla
Waujelu Kabupaten Sumba.

Timur

TINGKAT PENDIDIKAN PEKERJA
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Gambar 3. Deskripsi Tingkat Pendidikan
Responden
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Gambar 4 menjelaskan karakteristik
karyawan berdasarkan status perkawinan.
karyawan yang sudah menikah sebanyak 56
orang atau 90% . karyawan yang belum menikah
sebanyak 6 orang atau 10%.

STATUS PERKAWINAN

Menikah

Belum Menikah

Gambar 4. Deskripsi Status Perkawinan
Responden

Berdasarkan Gambar 5 didapatkan bahwa
jumlah tanggungan keluarga karyawan, dari data
tersebut ada 27 orang atau 43,5% yang memiliki
jumlah tanggungan 3-4 orang dalam satu
keluarga. 25 orang atau 40,3% yang memiliki
jumlah tanggungan sebanyak 1-2 orang dalam
satu keluarga. sebanyak 5 orang atau 8,1%
memiliki jumlah tanggungan sebnayak 0 orang
dalam satu keluarga . sebanyak 5 orang atau 8,1
% memiliki tanggungan sebanyak 5 orang dalam
satu keluarga. Menurut Hapsari dkk (2019),
masyarakat yang memiliki tanggungan keluraga
lebih dari 2 orang biasanya merupakan
masyarakat petani yang bermukim di perdesaan.
Selain itu Pada penelitian (Mardiana, 2022)
menunjukan bahwa Petani jagung manis di Desa
Kiritana faktor adanya tanggungan keluarga
berpengaruh terhadap motivasi dalam usahanya.
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Gambar 5. Deskripsi Jumlah Tanggungan
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Gambar 6. Deskripsi Status Pekerja
Responden

Gambar 6 menunjukkan status pekerja
karyawan PT Trisna Naga Asih berdasarkan
jenis kelaminnya. Karyawan Pekerja Bulanan
sebanyak 18 orang atau 29%, Harian Laki-Laki
sebanyak 38 orang atau 61,3%, Harian Wanita
sebanyak 6 orang atau 9,7%. Sebagian besar
status pekerja karyawan di PT Trisna Naga Asih
adalah Harian Laki-laki.
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Gambar 7. Deskripsi Lama Bekerja
Responden

Gambar 7 diatas menjelaskan status
karyawan PT Trisna Naga Asih berdasarkan
lamanya bekerja di perusahaan tersebut.
Sebanyak 26 orang atau 41,9 % telah bekerja
selama 4-6 tahun. sebanyak 22 orang atau 35,5%
telah bekerja selama 1-2 tahun dan sebanyak 14
orang atau 22,6% telah bekerja selama 7-9 tahun.
Menurut Nadapdap dan Saefudin (2020),
semakin lama pengalaman kerja sesorang maka
dapat menurunkan risiko usahatani.

Analisis Korelasi antara Karakteristik
Karyawan dengan Kinerja Karyawan PT
Trisna Naga Asih

Analisis korelasi yang pertama adalah
antara tingkat pendidikan dengan kemampuan
menyelesaikan semua pekerjaan dengan baik dan
benar serta bertanggung jawab yang mana hasil
analisisnya tersaji pada Tabel 3. Hasil analisis
Chi-Square  menunjukkan  bahwa  nilai
Asymptotic Significance (2-sided) adalah sebesar
0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
terjadi hubungan yang positif dan signifikan
antara tingkat pendidikan dengan kemampuan
menyelesaikan semua pekerjaan dengan baik dan
benar serta bertanggung jawab.

Tabel 3. Tabulasi Silang antara Tingkat
Pendidikan dengan Variabel Kinerja X1

Tingkat Pendidikan Total
X1 Tidak
Sekolah SD SMP SMA Total
- Sangat
Tidak 1 0 0 0 1
Mampu
- Tidak 3 o 0 o0 3
Mampu
- Netral 0 17 0 0 17
- Mampu 0 7 24 7 38
- Sangat 0 0 0 3 3
Mampu
Total 4 24 24 10 62

Pearson Chi-Square = 113,00

Asymp. Sig. (2-Sided) = 0,000

Sumber: Analisis Data Sekunder (2022)

Ket: X1 = Kemampuan menyelesaikan
semua pekerjaan dengan baik dan
benar serta bertanggung jawab

Hubungan tersebut secara lebih rinci dapat
dijelaskan dengan membaca tabel tabulasi silang
dari kedua variabel tersebut. Berdasarkan tabel
crosstab diketahui bahwa terdapat 4 karyawan
PT Trisna Naga Asih yang tidak sekolah, 1 orang
diantaranya merasa sangat tidak memiliki
kemampuan dan 3 orang diantaranya merasa
tidak memiliki kemampuan untuk
menyelesaikan semua pekerjaan dengan baik dan
benar serta bertanggung jawab.

Kemudian dari 24 orang Karyawan PT
Trisna Naga Asih yang tingkat pendidikannya
SD, 17 orang diantaranya merasa mampu dan 7
orang lainnya merasa sangat mampu untuk
menyelesaikan semua pekerjaan dengan baik dan
benar serta bertanggung jawab.

Terdapat 24 Karyawan PT Trisna Naga
Asih dengan tingkat pendidikan SMP dan
semuanya merasa mampu untuk menyelesaikan
semua pekerjaan dengan baik dan benar serta
bertanggung jawab.

Kemudian dari 10 orang Karyawan PT
Trisna Naga Asih yang tingkat pendidikannya
SMA, 7 orang diantaranyta merasa mampu dan 3
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orang lainnya merasa sangat mampu untuk
menyelesaikan semua pekerjaan dengan baik dan
benar serta bertanggung jawab.

Berdasarkan penjelasan tabel crosstab
tersebut dapat kita rasakan tentang hubungan
yang positif dan signifikan antara tingkat
pendidikan dan kemampuan menyelesaikan
tugas. Semakin tinggi tingkat pendidikan
karyawan maka mereka akan semakin merasa
mampu dalam menyelesaikan semua pekerjaan
dengan baik dan benar serta bertanggung jawab.
Hal ini sejalan dengan penelitian Indah (2008)
dan Mirtha (2015) bahwa tingkat pendidikan
berpengaruh terhadap perilaku karyawan.

Selanjutnya, analisis korelasi yang kedua
adalah antara tingkat pendidikan dengan
kemampuan menyelesaikan pekerjaan tepat
waktu, yang mana hasil analisisnya tersaji pada
Tabel 4. Hasil analisis Chi-Sgquare menunjukkan
bahwa nilai Asymptotic Significance (2-sided)
adalah sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terjadi hubungan yang
positif dan signifikan antara tingkat pendidikan
dengan kemampuan menyelesaikan pekerjaan
tepat waktu.

Tabel 4. Tabulasi Silang antara Tingkat
Pendidikan dengan Variabel Kinerja X2 serta
Korelasi dan Signifikannya

Tingkat Pendidikan

X2 Tidak SD SMP SMA Total
Sekolah
- Sangat
Tidak 4 0 0 0 4
Mampu
- Tidak 0 2. 0 0 2
Mampu
- Netral 0 3 24 2 29
- Mampu 0 0 0 2 2
- Sangat 0 o 0 6 6
Mampu
Total 4 24 24 10 62

Pearson Chi-Square = 158,82

Asymp. Sig. (2-Sided) = 0,000

Sumber: Analisis Data Sekunder (2022)
Ket: X2 =Kemampuan menyelesaikan pekerjaan
tepat waktu

Jurnal Pertanian Agros Vol.25 No.1, Januari 2023: 758-769

Hubungan tersebut secara lebih rinci dapat
dijelaskan dengan membaca tabel tabulasi silang
dari kedua variabel tersebut. Berdasarkan tabel
crosstab diketahui bahwa terdapat 4 karyawan
PT Trisna Naga Asih yang tidak sekolah dimana
semuanya merasa tidak memiliki kemampuan
untuk menyelesaikan pekerjaan tepat waktu.

Terdapat 24 Karyawan PT Trisna Naga
Asih dengan tingkat pendidikan SMP, 21 orang
diantaranya merasa tidak memiliki kemampuan
untuk meyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan 3

orang lainnya memilih  netral tentang
kemampuannya dalam menyelesaikan pekerjaan
tepat waktu.

Karyawan PT Trisna Naga Asih dengan
tingkat pendidikan SMP adalah sebanyak 24
orang dan semuanya memilih netral tentang
kemampuannya dalam menyelesaikan pekerjaan
tepat waktu.

Kemudian dari 10 orang Karyawan PT
Trisna Naga Asih yang tingkat pendidikannya
SMA, 2 orang diantarnya memilih netral, 2 orang
lainnya merasa mampu dan 6 orang merasa
sangat mampu untuk menyelesaikan pekerjaan
tepat waktu.

Berdasarkan penjelasan tabel crosstab
tersebut dapat kita rasakan tentang hubungan
yang positif dan signifikan antara tingkat
pendidikan dan kemampuan menyelesaikan
tugas tepat waktu. Semakin tinggi tingkat
pendidikan karyawan maka mereka akan
semakin merasa mampu dalam menyelesaikan
pekerjaan tepat waktu. Berdasarkan Risa Anisa
(2018) kemampuan untuk berkerja tepat waktu
akan berpengaruh terhadap kepuasan karyawan.

Analisis korelasi yang ketiga adalah antara
jenis kelamin dengan kemampuan untuk
menjalin hubungan baik antar sesama pekerja,
yang mana hasil analisisnya tersaji pada Tabel 5.
Hasil analisis Chi-Square menunjukkan bahwa
nilai Asymptotic Significance (2-sided) adalah
sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terjadi hubungan yang positif dan
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signifikan antara jenis kelamin dengan
kemampuan menjalin hubungan baik antar
sesama pekerja.

Tabel 5. Tabulasi Silang antara Jenis Kelamin
dengan Variabel Kinerja X3 serta Korelasi

dan Signifikannya
Jenis Kelamin
Laki-
X3 laki Perempuan Total

- Sangat Tidak 9 0 2

Mampu
- Tidak 11 0 11

Mampu
- Netral 3 0 3
- Mampu 32 0 32
- Sangat

Mampu 6 8 14
Total 54 8 62

Pearson Chi-Square = 31,49

Asymp. Sig. (2-Sided) = 0,000

Sumber: Analisis Data Sekunder (2022)
Ket: X2 =Kemampuan menjalin hubungan baik
antar sesama pekerja

Hubungan tersebut secara lebih rinci dapat
dijelaskan dengan membaca tabel tabulasi silang
dari kedua variabel tersebut. Berdasarkan tabel
crosstab diketahui bahwa terdapat 54 karyawan
PT Trisna Naga Asih yang berjenis kelamin laki-
laki dimana 2 orang diantaranya merasa sangat
tidak memiliki kemampuan, 11 orang merasa
tidak memiliki kemampuan, 3 orang memilih
netral, 32 orang merasa mampu dan 6 orang
merasa sangat mampu untuk menjalin hubungan
baik antar sesama karyawan.

Berbeda dengan karyawan laki-laki,
karyawan perempuan yang hanya berjumlah 8
orang namun semuanya merasa sangat mampu
untuk menjalin hubungan baik antar sesama
karyawan. Berdasarkan penjelasan tabel crosstab
tersebut dapat kita rasakan tentang hubungan
yang positif dan signifikan antara jenis kelamin
dan kemampuan menjalin hubungan baik antar

sesama karyawan dimana karyawan laki-laki
sangat bervariasi dalam kemampuan menjalin
hubungan baik antar sesama karyawan
sedangkan karyawan perempuan sangat mampu
menjalin hubungan baik antar sesama karyawan.

Analisis korelasi yang terakhir adalah
antara umur karyawan dengan kepedulian untuk
saling membantu sesama pekerja apabila ada
kesulitan dalam pekerjaan, yang mana hasil
analisisnya tersaji pada Tabel 6. Hasil analisis
Chi-Square  menunjukkan ~ bahwa nilai
Asymptotic Significance (2-sided) adalah sebesar
0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
terjadi hubungan yang positif dan signifikan
antara umur karyawan dengan kepedulian untuk
saling membantu sesama pekerja apabila ada
kesulitan dalam pekerjaan.

Tabel 6. Tabulasi Silang antara Umur
Karyawan dengan Variabel Kinerja X4 serta
Korelasi dan Signifikannya

Jenis Kelamin
X4  22-39 40-56 5771' Total

- Sangat

Tidak 2 0 0 2

Peduli
- Tidak

Peduli 25 0 0 25
- Netral 7 1 0 8
- Peduli 0 19 1 20
- Sangat

Peduli 0 ! 6 7
Total 34 21 7 62

Pearson Chi-Square = 98,48
Asymp. Sig. (2-Sided) = 0,000
Sumber: Analisis Data Sekunder (2022)
Ket: X2 =kepedulian untuk saling membantu
sesama pekerja apabila ada kesulitan
dalam pekerjaan

Hubungan tersebut secara lebih rinci dapat
dijelaskan dengan membaca tabel tabulasi silang
dari kedua variabel tersebut. Berdasarkan tabel
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crosstab diketahui bahwa terdapat 34 karyawan
PT Trisna Naga Asih yang berumur 22 — 39
tahun, dimana 2 orang diantaranya merasa sangat
tidak memiliki kepedulian, 25 orang merasa
tidak memiliki kepedulian, dan 7 orang memilih
netral mengenai persepsi mereka tentang
kepedulian untuk saling membantu sesama
pekerja apabila ada kesulitan dalam pekerjaan.

Kemudian terdapat 21 orang Karyawan
PT Trisna Naga Asih yang berumur 40 — 56
tahun, dimana 1 orang diantarnya memilih netral,
6 orang lainnya merasa peduli dan 1 orang
merasa sangat peduli untuk saling membantu
sesama pekerja apabila ada kesulitan dalam
pekerjaan. Kemudian ada 7 orang Karyawan PT
Trisna Naga Asih yang berumur 57 — 71 tahun,
dimana 1 orang diantarnya merasa peduli dan 6
orang lainnya merasa sangat peduli untuk saling
membantu sesama pekerja apabila ada kesulitan
dalam pekerjaan.

Berdasarkan penjelasan tabel crosstab
tersebut dapat kita rasakan tentang hubungan
yang positif dan signifikan antara umur
karyawan dan kepedulian untuk saling
membantu sesama pekerja apabila ada kesulitan
dalam pekerjaan dimana semakin tinggi umur
karyawan maka tingkat kepedulian untuk saling
membantu sesama pekerja apabila ada kesulitan
dalam pekerjaan akan semakin tinggi pula.
Berdasarakan Deaniera dkk (2020), kerja sama
yang baik antar pekerja akan mempengaruhi
keberlangsungan dan keberlanjutan usaha yang
dilakukan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Karakteristik karyawan PT Trisna Naga
Asih kebanyakan berumur 23 — 39 tahun,
berjenis kelamin laki-laki, berpendidikan SD dan
SMP, menikah, mempunyai tanggungan 3 — 4
orang dan berstatus sebagai pekerja harian di
perusahaan tersebut. Berdasarkan analisis Chi-
Square didapatkan kesimpulan bahwa terjadi
korelasi yang positif dan signifikan pada variabel
karakteristik dan kinerja karyawan diantaranya
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antara tingkat pendidikan dengan kemampuan
menyelesaikan semua pekerjaan dengan baik dan
benar serta bertanggung jawab, antara tingkat
pendidikan dengan kemampuan menyelesaikan
pekerjaan tepat waktu, antara jenis kelamin
dengan kemampuan untuk menjalin hubungan
baik antar sesama pekerja, dan antara umur
karyawan dengan kepedulian untuk saling
membantu sesama pekerja apabila ada kesulitan
dalam pekerjaan.

Saran bagi PT Trisna Naga Asih untuk
dapat meningkatkan produktivitas dan Kinerja
perusahaan adalah memprioritaskan dalam
merekrut SDM yang berpendidikan minimal
SMA, berjenis kelamin perempuan, dan berumur
matang dan berpengalaman dalam budidaya
buah naga.
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